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ABSTRAK 

125 Hal+24 tabel+11 lampiran 

Latar Belakang : Di Indonesia, pendidikan merupakan salah satu 

masalah penting yang menjadi perhatian  negara sejak kemerdekaan. 

Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 jelas dinyatakan bahwa 

tujuan pembentukan negara Kesatuan Republik Indonesia adalah untuk 

mencerdaskan Kehidupan bangsa. Kekurang sesuaian pengelolaan 

pendidikan di SMP Negeri Kecamatan Lede Kabupaten Pulau Taliabu 

ditandai dengan masih adanya pelaksana tugas belum memahami 

tanggung jawab sebagaimana mestinya, ketidak beraturan administrasi, 

disiplin siswa masih rendah, kehadiran guru disekolah belum maksimal. 

Kondisi ini adalah akibat sistem disekolah tidak berjalan dengan 

sebagaimana mestinya. Guna mempertinggi kepercayaan masyarakat 

dalam pengelolaan SMP Negeri Kecamatan Lede Kabupaten Pulau 

Taliabu Provinsi Maluku Utara. maka perlu adanya penerapan manajemen 

di sekolah. 

Tujuan : untuk menganalisis pengaruh manajemen sekolah, budaya kerja, 

dan kompetensi terhadap kualitas pendidikan pada SMP Negeri 

Kecamatan Lede Kabupaten Pulau Taliabu Provinsi Maluku Utara. 

Metode Penilitian : Jenis penilitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian explanatory. Pendekatan yang digunakan adalah cross 

sectional study. Sampel yang digunakan 84 responden. Pengambilan data 

diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. 

Hasil Penilitian : manajemen sekolah, budaya kerja, dan kompetensi 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas pendidikan. 

Kesimpulan :  Berdasarkan hasil uji-t menunjukan bahwa, baik variabel 

manajemen sekolah, budaya kerja maupun kompetensi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas pendidikan SMP Negeri di 
Kecamatan Lede Kabupaten Pulau Taliabu Provinsi Maluku Utara. 
Kata kunci : kualitas pendidikan, manajemen sekolah, budaya kerja, 

kompetensi

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

 

Di Indonesia, pendidikan merupakan 

salah satu masalah penting yang 
menjadi perhatian  negara sejak 

kemerdekaan. Dalam pembukaan 
Undang-Undang Dasar 1945 jelas 
dinyatakan bahwa tujuan 

pembentukan negara Kesatuan 
Republik Indonesia adalah untuk 

mencerdaskan Kehidupan bangsa. 
Bangsa yang cerdas adalah bangsa 
yang mampu survive dalam 

menghadapi segala kesulitan dan 
mampu berkompetisi dengan negara 
lain dalam segala hal. Olehnya itu, 

semua elemen yang berkaitan dengan 
kemajuan pendidikan untuk 

mewujudkan cita-cita negara sangat 
penting kiranya untuk dikembang 
dengan memperhatikan perluasan 

sistem pendidikan dan 
ketidakseimbangan yang harus 

diperbaiki. Dalam Undang-Undang 
NO.20 tahun 2003, tentang sistim 
pendidikan nasional pasal 3 

menegaskan, pendidikan di Indonesia, 
diharapkan mampu membangun 

integritas kepribadian manusia 
Indonesia seutuhnya dengan 
mengembangkan berbagai potensi 

secara terpadu. Untuk itu dalam 
penerapanya mampu membawa 

bangsa Indonesia keluar dari rintangan 
yang dihadapi, Khususnya dalam 
upaya menyiapkan kualitas sumber 

daya manusia (SDM). 
Keberhasilan pendidikan salah 

satunya ditentukan oleh kinerja guru, 
baik kinerja dalam perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi pembelajaran, 
serta dalam disiplin tugas, hal tersebut 

sesuai dengan pendapat  Sukardi 
(2001: 26) yang menyatakan bahwa 
sebagai seorang profesional, guru 

memiliki lima tugas pokok yaitu, 
merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran, 
mengevaluasi pembelajaran, 

menindaklanjuti hasil pembelajaran, 
serta melakukan bimbingan dan 

konseling.  
Keberhasilan kualitas pendidikan 

sangat ditentukan kemampuan 
pengelola dalam mengelola organisasi 
(sekolah), seperti mengelola 

pembelajaran, siswa, sarana dan 
prasarana, keuangan serta hubungan 

dengan masyarakat. Pembelajar 
adalah merupakan kegiatan utama 
disekolah, pelaksanaaan proses 

kegiatan belajar mengajar perlu 
mendapatkan pengelolaan yang baik 

sebagai kegiatan utama 
disekolah,siswa sebagai objek 
pendidikan yang memiliki berbagai 

macam karakter dan latar belakang 
tentunya memerlukan pengelolaan 

yang baik, penggunaan sarana dan 
prasarana, keuangan sebagai alat 
penunjang keberhasilan pendidikan 

harus dikelolaan dengan baik, juga 
hubungan sekolah dengan masyarakat 

harus selalu berkoordinasi, 
bekerjasama dalam mengatasi 
masalah sekolah. namun dalam 

kenyataannya banyak sekolah yang 
belum mampu memaksimalkan 

pengelolaan manajemen sekolah 
dengan baik. Sekolah sebagai 
lembaga pendidikan bertugas 

menyelenggarakan proses pendidikan. 
Kualitas sekolah yang rendah 

menyebabkan ketidak puasan, dan 
ketidak percayaan masyarakat 
terhadap sekolah, yang ditandai 

sedikitnya pendaftar pada saat 
penerimaan siswa baru, kurang 

memuaskan ini ditandai rendahnya 
kualitas lulusan SMP Negeri 
Kecamatan Lede Kabupaten Pulau 

Taliabu, berarti juga terjadi kekurang 
sesuaian pengelolaan manajemen 

pendidikan dengan keinginan berbagai 
pihak yang berkepentingan dengan 
keberadaan sekolah. 
 
 

 



METODE PENILITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah metode survey  dengan 
pendekatan Cross sectional study 

untuk menganalisis pengaruh 
Manajemen sekolah, Budaya kerja, 
dan Kompetensi terhadap kualitas 

pendidikan pada SMP Negeri 
Kecamatan Lede. Populasi dalam 

penilitian ini adalah seluruh guru SMP 
Negeri Kecamatan Lede Kabupaten 
Pulau Taliabu Provinsi Maluku Utara 

periode mei-juli Tahun 2017 sebanyak 
120 orang. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden 

berdasarkan kelompok umur, jenis 

kelamin, pendidikan, dan lama kerja 

responden dapat dilihat pada tabel 

5.1, 5.2, 5.3, dan 5.4. 

2. Analisis Univariat 

a. Kelompok Jenis Kelamin 
Tabel 5.1 Deskripsi responden 
berdasarkan jenis kelamin 

 Jenis 
kelamin 

Frek 
(orang) 

Persentase 
(%) 

Laki-laki 27 32,1 % 
Perempuan 57 67,9 % 

Jumlah 84 100 % 

Berdasarkan tabel 5.1 

menggambarkan bahwa guru 
SMP Negeri di Kecamatan Lede 

Kabupaten Pulau Taliabu 
Provinsi Maluku Utara memilki 
jenis kelamin laki-laki sebanyak 

27 atau 32,1 % dan jenis kelamin 
perempuan  berjumlah 57 orang 

atau 67,9 %. Hal ini menunjukan 
bahwa pada saat rekrutmen guru 
lebih banyak perempuan dari 

pada laki-laki karena perempuan 
lebih banyak berminat untuk 

menjadi guru dari pada laki-laki 
sehingga pada pengambilan data 
lebih dominan perempuan dari 

pada laki-laki. 
 

 
 

b. Kelompok Umur 
Tabel 5.2 Deskripsi Responden 
berdasarkan umur 

Umur 
(tahun) 

frekuensi Persentase 

21-30  2 2,4 

31-40 29 34,5 
41-50 39 46,4 

51-60 14 16,7 
jumlah 84 100 

Tabel 5.2 menunjukan bahwa 
guru yang bertugas pada SMP 

Negeri di Kecamatan Lede 
Kabupaten Pulau Taliabu 
Propinsi Maluku Utara yang 

terdiri dari laki-laki dan 
perempuan dengan sebaran 

umur antara 21-30 tahun 
sebanyak 2 orang atau 2,4 %, 
kelompok umur antara 31-40 

tahun sebanyak 29 orang atau 
34,5 %, kelompok umur antara 

41-50 tahun sebanyak 39 orang 
atau 46,4 % selanjutnya di atas 
51 sebanyak 14 orang atau 16,7 

%. Dari persentasi ini dapat 
dilihat bahwa usia guru 

cenderung berumur sehingga 
lebih mapan dalam berfikir dan 
bertindak serta lebih terbiasa dan 

berpengalaman dalam 
menghadapi permasalahan yang 

ditemukan dilingkungan kerja. 
Oleh karena itu, pengambilan 
keputusan cenderung lebih efektif 

ketimbang guru yang berumur 
muda.   

c. Kelompok pendidikan 
Tabel 5.3 Deskripsi Responden 
berdasarkan umur 

Pendidikan frek persentase 

SLTA/Sederajat 1 1.2 
Diploma  5 6.0 

Strata 1 76 90.5 

Strata 2 2 2.4 
Jumlah 84 100 

Berdasarkan tabel 5.3 dapat 
diketahui kelompok berdasarkan 
pendidikan paling banyak adalah 

aparatur pada kelompok 
pendidikan Strata 1 (S1) 



sebanyak 76 orang dengan 
persentase sebesar 90,5 %, 

diikuti kelompok pendidikan 
Diploma  (DIII) sebanyak 5 orang 

dengan persentase sebesar 6 %, 
kemudian kelompok pendidikan 
Strata 2 (S2) sebanyak 2 dengan 

persentase 2,4 % serta kelompok 
pendidikan SLTA/sederajat 

sebanyak 1 orang dengan 
persentase sebesar 1,2%. Hal ini 
menunjukkan bahwa aparatur 

dengan tingkat pendidikan Strata 
1 (S1) secara umum memiliki 

kesesuaian dengan jenis 
pekerjaan yang diterimanya 
dengan kemampuan intelektual 

yang dimilikinya maka logika 
berpikirnya akan semakin baik 

dan didukung dengan bekal 
pendidikan yang tinggi dan 
wawasan yang luas sehingga 

akan memudahkan aparatur 
tersebut untuk bekerja sesuai 

dengan latar belakang 
pendidikannya, karena dengan 
pendidikan yang tinggi akan 

semakin dapat menerapkan cara 
kerja yang efektif dan efisien. 

 
a) Manajemen sekolah 

   Berdasarkan tabel. 5.11 

menunjukan deskripsi variabel 
Manajemen sekolah pada SMP 

Negeri Di Kecamatan Lede 
Kabupaten Pulau Taliabu 
Propinsi Maluku Utara, yaitu: 

indicator sarana dan prasarana 
memberikan proporsi terbesar 

dalam membentuk variabel 
manajemen sekolah dengan nilai 
rata-rata 4,41, diikuti indicator 

pendidik dan tenaga 
kependidikan dengan proporsi 

nilai sebesar 4,33. Sedangkan 
indikator pengelolaan memberi 
proporsi nilai terrendah yakni 

3,78. Dari data tersebut 
menunjukan Manajemen sekolah 

memberikan pengaruh terhadap 

kualitas pendidikan SMP Negeri 
pada Kecamatan Lede 

Kabupaten Pulau Taliabu 
Provinsi Maluku Utara sudah 

baik. 

b) Budaya Kerja 
Berdasarkan table 5.12 
menunjukkan deskripsi variabel 

Budaya Kerja Guru SMP Negeri 
Di Kecamatan Lede Kabupaten 
Pulau Taliabu Provinsi Maluku 

Utara, yaitu: indikator  sikap 
terhadap pekerjaan memberikan 

proporsi terbesar dalam 
membentuk variabel budaya 
kerja dengan nilai rata-rata 3,94. 

Sedangkan indikator Perilaku 
pada waktu bekerja memberi 

proporsi nilai terrendah yakni 
3,48. Dari data tersebut 
menunjukan budaya kerja 

memberikan pengaruh terhadap 
kualitas pendidikan SMP Negeri 

Di Kecamatan Lede Kabupaten 
Pulau Taliabu Provinsi Maluku 
Utara sudah baik. 

c) Kompetensi 

Berdasarkan table 5.13 
menunjukkan deskripsi variabel 

kompetensi Guru SMP Negeri Di 
Kecamatan Lede Kabupaten 

Pulau Taliabu Provinsi Maluku 
Utara, yaitu: indikator kompetensi 
professional memberikan 

proporsi terbesar dalam 
membentuk variabel kompetensi 

dengan nilai rata-rata 4,22, 
kemudian diikuti indikator 
kompetensi paedagogik dengan 

nilai rata-rata 4,05, indikator 
kompetensi sosial  dengan nilai 

rata-rata 4,04. Sedangkan 
indicator kpribadian member 
proporsi nilai terrendah yakni 

4,00. Dari data tersebut 
menunjukan kompetensi 

memberikan pengaruh terhadap 
kualitas pendidikan SMP Negeri 
Di Kecamatan Lede Kabupaten 



Pulau Taliabu Provinsi Maluku 
Utara sudah baik. 

d) Kualitas pendidikan 

Berdasarkan table 5.14 
menunjukkan deskripsi variabel 

kualitas pendidikan SMP Negeri 
Di Kecamatan Lede Kabupaten 

Pulau Taliabu, yaitu: indikator 
ketepatan memberikan proporsi 
terbesar dalam membentuk 

variabel kualitas pendidikan 
dengan nilai rata-rata 4,55. 

Sedangkan indikator komunikasi 
memberi proporsi nilai terrendah 
yakni 3,33. Dari data tersebut 

menunjukan indikator ketepatan 
memberikan pengaruh terhadap 

kualitas pendidikan SMP Negeri 
pada Kecamatan Lede 
Kabupaten Pulau Taliabu sudah 

baik. 
SIMPULAN 

Berdasarkan uraian dari hasil yang 
ditunjukan pada bab sebelumnya, 
dapat disimpulkan hal-hal sebagai 

berikut: 
1. Hasil penilitian menunjukan 

bahwa peningkatan kompetensi 
guru yang terdiri dari kompetensi 
paedagogik,kompetensi 

kepribadian dan kompetensi 
professional dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan SMP Negeri 
di Kecamatan Kabupaten Pulau 
Taliabu Provinsi Maluku Utara. 

2. Dari ketiga variabel yang 
digunakan dalam mentukan 

pengaruhnya terhadap kualitas 
pendidikan, ternyata variabel 
kompetensi yang sangat 

berperan dalam meningkatkan 
kualitas  pendidikan SMP Negeri 
di Kecamatan Lede Kabupaten 

Pulau Taliabu Provinsi Maluku 
Utara. 

3. Berdasarkan hasil uji-t 
menunjukan bahwa, baik variabel 
manajemen sekolah, budaya 

kerja maupun kompetensi 
berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas pendidikan 
SMP Negeri di Kecamatan Lede 

Kabupaten Pulau Taliabu 
Provinsi Maluku Utara. 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, 
maka penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kualitas pendidikan dapat 

ditingkatkan dengan 
memperhatikan kompetensi 
paedagogik, kompetensi 

kepribadian dan kompetensi 
professional .guru, terutama pada 

indikator pembentuk yang 
memiliki nilai terrendah, yaitu 
kompetensi kepribadian. 

2. Karena faktor kompetensi yang 
paling dominan pengaruhnya 

terhadap kualitas pendidikan, 
maka disarankan kepada pihak 
pengambil kebijakan untuk 

mempertahankan atau lebih 
meningkatkan kompetensi guru 

melalui kegiatan pendidikan 
maupun pelatihan. 

3. Kualitas pendidikan SMP Negeri 

di Kecamatan Lede Kabupaten 
Pulau Taliabu dapat ditingkatkan, 

baik melalui manajemen sekolah, 
budaya kerja dan kompetensi 
guru karena ketiga variabel 

berpengaruh positif baik secara 
parsial maupun simultan 

terhadap kinerja. 
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